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         Mobil merek Honda CRV sering mengalami kendala dalam kerusakan 

yang terjadi secara tiba-tiba dan tidak dapat langsung terdeteksi oleh 

pemilik mobil. Minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik mobil 

tentang mesin mobil membuat para pemilik mobil menjadi bingung dan panik 

serta tidak bisa menangani mobilnya untuk sementara waktu sebelum mobil 

yang rusak dibawa ke bengkel terdekat. Untuk mengetahui gejala-gejala 

kerusakan yang terjadi dan pencarian lokasi bengkel maka dibutuhkanlah 

suatu sistem cerdas yang dapat digunakan untuk pendeteksian kerusakan 

mobil. Diantara sistem yang dapat digunakan untuk mendeteksi kerusakan 

adalah sistem pakar. 

        Sistem pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan 

buatan yang dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan 

meniru kerja para pakar atau ahli. Dengan sistem pakar, maka metode yang 

digunakan dalam diagnosa Dempster Shafer. 

        Dempster Shafer dapat mengidentifikasi kerusakan pada mobil merek 

Honda CRV lebih akurat dan efisien. Dempster Shafer yang menekankan 

pada besarnya keyakinan suatu gejala kerusakan mendukung diagnosa 

kerusakan tertentu. Pada penelitian tersebut perbedaan yang diambil berupa 

dari kasus yang diambil dan langkah tepat yang dilakukan dengan 

menggunakan Dempster Shafer untuk mendeteksi kerusakan mobil. 
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1. PENDAHULUAN 

Mobil merek Honda CRV sering mengalami kendala dalam kerusakan yang terjadi secara tiba-tiba dan 

tidak dapat langsung terdeteksi oleh pemilik mobil. Minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh pemilik mobil 

tentang mesin mobil membuat para pemilik mobil menjadi bingung dan panik serta tidak bisa menangani 

mobilnya untuk sementara waktu sebelum mobil yang rusak dibawa ke bengkel terdekat. Untuk mengetahui 

gejala-gejala kerusakan yang terjadi dan pencarian lokasi bengkel maka dibutuhkanlah suatu sistem cerdas 

yang dapat digunakan untuk pendeteksian kerusakan mobil. Diantara sistem yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi kerusakan adalah sistem pakar [1].  

Sistem pakar merupakan salah satu bidang teknik dari kecerdasan buatan yang dapat menyelesaikan suatu 

permasalahan tertentu dengan meniru kerja para pakar atau ahli. Harapannya, orang biasa pun akan dapat 

menyelesaikan permasalahan yang dianggap cukup rumit yang tadinya hanya dapat diselesaikan oleh seorang 

pakar [2].  Disisi lain, terkadang seorang pakar tidak dapat melayani secara penuh karena terbatasnya waktu 
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dan banyaknya hal yang harus dilayani sehingga sangat dibutuhkan sebuah sistem yang dapat menggantikan 

peran pakar tersebut. Salah satu metode yang terdapat dalam sistem pakar adalah metode Dempster Shafer. 

Implementasi  metode Dempster Shafer   merupakan metode  penalaran  non monotonis yang digunakan 

untuk mencari ketidakkonsistenan akibat adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan 

merubah aturan yang ada, sehingga metode Dempster Shafer  dapat mengetahui probabilitas atau persentase 

dari kerusakan yang dialami mesin [3]. Dengan menggunakan metode Dempster Shafer  dapat mengidentifikasi 

kerusakan pada mobil merek Honda  CRV lebih akurat dan efisien. 

Pada penelitian terdahulu sistem pakar dengan metode Dempster Shafer pernah digunakan Novia 

Anggreany untuk melakukan pendeteksian kerusakan motor Yamaha terutama yang menggunakan sistem 

bahan bakar konvesional [4]. Sistem Pakar sebagai sebuah sistem berbasis komputer yang mengadopsi 

pengetahuan pakar ke dalam komputer dapat dimanfaatkan untuk membantu mendiagnosa kerusakan yang 

dialami oleh sepeda motor Yamaha berdasarkan gejala/gangguan yang terjadi pada sepeda motor tersebut 

Untuk mengetahui besarnya nilai keyakinan/kepercayaan suatu kerusakan sebagai hasil diagnosa maka 

digunakan metode Dempster Shafer yang menekankan pada besarnya keyakinan suatu gejala kerusakan 

mendukung diagnosa kerusakan tertentu. Pada penelitian tersebut perbedaan yang diambil berupa dari kasus 

yang diambil dan langkah tepat yang dilakukan dengan menggunakan Dempster Shafer untuk mendeteksi 

kerusakan mobil. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 Metodologi penelitian adalah sebuah cara ataupun teknik untuk mengetahui hasil dari sebuah 

permasalahan yang lebih spesifik, dimana permasalahan  dalam  penelitian dilakukan beberapa motede, yaitu 

metode Waterfall. Metode Waterfall merupakan model pengembangan sistem informasi yang sistematik dan 

sekuensial. Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Riset 

Kode 
Jenis 

Kerusakan 

Kode 

Gejala 
Keterangan Solusi 

K01 Mesin 

G1 Sulit dihidupkan 

Mengganti komponen 

sparepart mesin pada 

mobil 

G2 Mesin brebet 

G3 Suara mesin kasar 

G4 Asap ngebul 

G5 Oli mesin cepat habis 

G6 Air radiator selalu berkurang 

K02 
Sistem 

Pendingin 

G6 Air radiator selalu berkurang 

Mengganti komponen 

sparepart pendingin pada 

mobil 

G7 Mesin panas saat AC Mati 

G8 
Mesin panas saat kecepatan 

tinggi 

G9 Didalam mobil panas 

K03 
Sistem 

Kelistrikan 

G1 Sulit dihidupkan 

Mengganti komponen 

sparepart kelistrikan pada 

mobil 

G10 
Mesin sulit dihidupkan dalam 

keadaan panas 

G11 Tenaga tidak ada 

G12 Mesin hidup mati 

G13 Lampu indikator menyala terus 

 

 

 

Tabel 1. Data Hasil Riset (Lanjutan) 

Kode 
Jenis 

Kerusakan 

Kode 

Gejala 
Keterangan Solusi 

K04 
Sistem 

Penggerak 

G13 Lampu indikator menyala terus 

Mengganti komponen 

sparepart Sistem 

Penggerak pada mobil 

G14 
Menginjakan pedal gas pada 

mesin menderu 

G15 Bocor cairan transmisi 

G16 Mobil terasa bergetar 

G17 Susah pindah gear 

G18 Suara berisik pada posisi netral 
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2.1 Data Jenis Kerusakan 

 Jenis Kerusakan yang sering terjadi pada Kerusakan Mobil CRV dapat dilihat dari tabel yang telah dibuat 

berdasarkan data yang diambil dari Teknisi Mobil CRV. 

Tabel 2. Jenis Kerusakan Pada Kerusakan Mobil CRV 

No Kode Kerusakan Nama Kerusakan 

1 K1 Mesin 

2 K2 Sistem Pendingin 

3 K3 Sistem Kelistrikan 

4 K4 Sistem Penggerak 

 

2.2 Data Jenis Gejala Kerusakan  Mobil CRV 

Adapun yang menjadi identifikasi jenis Kerusakan  Mobil CRV dan gejalanya dibuat dalam bentuk tabel 

serikut ini: 

    Tabel 3. Daftar Kode Kerusakan, Gejala, dan Kode Gejala  

No Kode Gejala Ciri–Ciri dan Gejala Kerusakan 

1 G1 Sulit dihidupkan 

2 G2 Mesin brebet 

3 G3 Suara mesin kasar 

4 G4 Asap ngebul 

5 G5 Oli mesin cepat habis 

6 G6 Air radiator selalu berkurang 

7 G7 Mesin panas saat AC Mati 

8 G8 Mesin panas saat kecepatan tinggi 

9 G9 Didalam mobil panas 

10 G10 Mesin sulit dihidupkan 

11 G11 Tenaga tidak ada 

12 G12 Mesin hidup mati 

13 G13 Lampu indikator menyala terus 

14 G14 Menginjakan pedal gas pada mesin menderu 

15 G15 Bocor cairan transmisi 

16 G16 Mobil terasa bergetar 

17 G17 Susah pindah gear 

18 G18 Suara berisik pada posisi netral 

 

2.3 Penyelesaian Dengan Metode Dempster Shafer 

 Mesin inferensi merupakan bagian dari sistem pakar yang melakukan penalaran mengenai informasi yang 

ada dalam pengetahuan untuk memformulasikan kesimpulan. Secara umum terdapat dua pendekatan yang 

digunakan dalam mekanisme inferensi untuk pengujian aturan yaitu pelacakan kedepan (Forward Chaining) 

dan pelacakan kebelakang (Backward Chaining). 

Tabel 4. Basis Pengetahuan 

Kode Jenis Kerusakan Kode Gejala Nama Gejala Nilai 

K01 Mesin 

G1 Sulit dihidupkan 0,5 

G2 Mesin brebet 0,7 

G3 Suara mesin kasar 0,8 

G4 Asap ngebul 0,8 

G5 Oli mesin cepat habis 0,6 

G6 Air radiator selalu berkurang 0,6 

Tabel 4. Basis Pengetahuan (Lanjutan) 

Kode Jenis Kerusakan Kode Gejala Nama Gejala Nilai 

K02 Sistem Pendingin 

G6 Air radiator selalu berkurang 0,55 

G7 Mesin panas saat AC Mati 0,7 

G8 Mesin panas saat kecepatan tinggi 0,7 

G9 Didalam mobil panas 0,6 

K03 Sistem Kelistrikan 

G1 Sulit dihidupkan 0,6 

G10 Mesin sulit dihidupkan 0,6 

G11 Tenaga tidak ada 0,75 

G12 Mesin hidup mati 0,8 

G13 Lampu indikator menyala terus 0,8 
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K04 Sistem Penggerak 

G13 Lampu indikator menyala terus 0,55 

G14 
Menginjakan pedal gas pada mesin 

menderu 
0,55 

G15 Bocor cairan transmisi 0,8 

G16 Mobil terasa bergetar 0,8 

G17 Susah pindah gear 0,7 

G18 Suara berisik pada posisi netral 0,7 

 

Tabel 5. Persentase Nilai Densitas 

No Nilai Densitas Gejala Persentase Nilai Densitas Keterangan 

1 1 96 - 100% Sangat pasti 

2 0,75 - 0,99 75 – 95 % Pasti 

3 0,50 – 0,74 51 - 74% Cukup pasti 

4 < 0,50 0 – 50% Kurang pasti 

 

2.4 Proses Dempster Shafer 

 Pada algoritma kebutuhan input dari Sistem Pakar untuk menkonsultasikan dan mendeteksi Kerusakan 

Mobil CRV  menggunakan metode Dempster Shafer ini berupa data gejala dari Kerusakan Mobil CRV beserta 

nilai bobot dari setiap gejala yang nilainya berasal dari data yang di peroleh. Adapun data tersebut nantinya 

diproses untuk menghasilkan kesimpulan keterangan Kerusakan  berdasarkan gejala yang dipilih oleh user. 

Adapun algoritma dari penyelesaian  dari metode Dempster Shafer yaitu sebagai berikut : 

1. Langkah pertama : Inisialisasi Nilai Densitas Gejala dengan memasukan nilai bobo pada gejala.  

        P(A|B) =  

2. Langkah kedua : Perhitungan Metode Dempster Shafer  

   
Dimana: 

 (X)  = Dentitas untuk gejala pertama. 

 (Y) = Dentitas untuk gejala kedua. 

 (Z) = Kombinasi dari kedua detintas diatas.  

   = Semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y'). 

 X dan Y  = Subset dari Z  

 X’ dan Y’ = Subset dari θ.    

 Dalam pengujian sistem, seseorang berkonsultasi Kerusakan yang terjadi Kerusakan Mobil CRV 

dengan cara menjalankan aplikasi Web konsultasi Kerusakan Mobil CRV. Kemudian user melakukan 

konsultasi melalui Web, dari 2 pilihan gejala yang di berikan kepada pengguna dapat dipilih dan dilihat sebagai 

berikut : 

Tabel 6. Gejala Yang Dipilih Studi Kasus 1 

No Kode Gejala Ciri – Ciri dan Gejala Kerusakan  Mobil CRV PILIH 

1 G01 Sulit dihidupkan YA 

2 G02 Mesin brebet YA 

3 G03 Suara mesin kasar YA 

 

 Setelah hasil pilihan dari pertanyaan yang diajukan, maka dilakukan perhitungan menggunakan Dempster 

Shafer untuk tiap gejala. 

 

2.5 Proses Metode Dempster Shafer 
 Maka untuk menghitung nilai Dempster Shafer Kerusakan Mobil CRV yang dipilih dengan menggunakan 

nilai Belief yang telah ditentukan pada setiap gejala. 

 Pl ( ) = 1  Bel 

Dimana nilai Bel (Belief) merupakan nilai bobot yang di input oleh pakar, maka untuk mencari nilai dari gejala-

gejala di atas, terlebih dulu dicari nilai dari  seperti di bawah ini:   

Gejala 1: Sulit dihidupkan 

Maka: G01 (Bel) = 0,5 

 G01 ( ) = 1 – 0,5 = 0,5 
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Gejala 2: Mesin brebet 

Maka: G02 (Bel) = 0,7 

 G02 ( ) = 1 – 0,7  = 0,3 

Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus: 

 
Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka: 

Tabel 7. Contoh Studi Kasus 1 Gejala G01 Dan G02 

 G01 {K1,K3} = 0,5  = 0,5 

G02 {K1} = 0,7 {K1} = 0,35 {K1} = 0,35 

 = 0,3 { K1,K3} = 0,15  = 0,15 

 

Maka nilai Gn dari gejala di atas adalah:  

G01 {K1,K3} * G02 {K1} = 0,7 * 0,5 = 0,35 

G02 {K1} *  = 0,3 * 0,5   = 0,35 

 * G01 {K1 } = 0,3 * 0,5 = 0,15 

 *  = 0,5 * 0,3 = 0,15 

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine: 

 

 

 
Gejala 3: Suara mesin kasar 

Maka: G03 (Bel) = 0,8 

 G03 ( ) = 1 – 0,8  = 0,2 

Maka untuk mencari nilai Gn, digunakan rumus: 

 
Jika diilustrasikan nilai keyakinan terhadap dua gejala maka 

Tabel 8. Contoh Studi Kasus 1 Gejala G03  

 {K1,K3} = 0,15 {K1} =0,7  = 0,15 

G03 {K1} = 0,8 {K1} = 0,12 {K1} = 0,56 {K1} = 0,12 

 = 0,2 { K1,K3} = 0,03 {K1} = 0,14  = 0,03 

 

Selanjutnya menghitung tingkat keyakinan (m) combine: 

 

 

 
Dari hasil perhitungan di atas dengan adanya ke dua  gejala yang dipilih oleh konsultasi, maka diproleh 

nilai keyakinan paling kuat terhadap Kerusakan mesin pada Mobil CRV  yaitu sebesar 0,94 atau 94 % Pasti. 

Seperti Tabel di bawah ini: 

Tabel 9. Hasil Diagnosa Studi Kasus 1 

Nama Nilai Densitas Kesimpulan Solusi 

Konsulatsi 

1 
0,94 Kerusakan mesin Pergantian Sparepart mesin 

   

3. ANALISA DAN HASIL 
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Hasil tampilan antar muka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dibangunn dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem 

Pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari interface 

(antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Pada aplikasi ini 

memiliki interface yang terdiri dari Menu login, Menu Gejala, Kerusakan, Rulebase, dan Menu Dempster 

Shafer. 

 

3.1 Halaman Utama 

Dalam halaman utama untuk menampilkan pada tampilan Menu pada awal sistem yaitu  Menu login dan 

Menu utama. Adapun Menu halaman utama sebagai berikut. 

1. Menu Login 

Menu Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung  jawab sebelum 

masuk ke Menu Utama. Berikut adalah tampilan Menu Login: 

 
Gambar 1. Menu Login 

 

2. Menu Utama  

Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Menu gejala, kerusakan dan Rulebase. Berikut adalah 

tampilan Menu Utama: 

 
Gambar 2. Menu Utama 

3.2 Halaman Administrator 

Dalam administrator untuk menampilkan Menu pengolahan data pada penyimpanan data kedalam 

database yaitu Menu gejala, kerusakan, Rulebase  dan Menu Proses Dempster Shafer. Adapun Menu halaman 

administrator utama sebagai berikut. 

1. Menu Data Gejala  

Menu Gejala merupakan pengolahan data gejala dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan data 

gejala. Adapun Menu gejala adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. Menu Gejala 

 

2. Menu Data Kerusakan 

Menu Kerusakan merupakan pengolahan data kerusakan dalam penginputan data, ubah data dan 

penghapusan data kerusakan. Adapun Menu gejala adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Menu Kerusakan 

 

3. Menu Data Rulebase 

Menu Rulebase merupakan pengolahan data Rulebase dalam penginputan data, ubah data dan penghapusan 

data Rulebase. Adapun Menu gejala adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Menu Rulebase 

3.3 Pengujian 

Pada bagian ini anda diminta untuk melakukan pengujian dengan sampling data baru atau adanya 

penambahan record data dari hasil pengolahan data sementara. Dan pada bagian ini anda diminta untuk dapat 

menguji keakuratan sistem yang anda rancang dengan tools-tools yang sudah teruji dan terkalibrasi 

sebelumnya. Adapun hasil proses program dalam mendiagnosa kerusakan sebagai berikut. 
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Gambar 6. Hasil Mendiagnosa Dempster Shafer 

 
 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisa dari permasalahan yang terjadi dengan kasus yang dibahas tentang mendeteksi 

kerusakan mobil CRV dengan menerapakan metode Dempster Shafer terhadap sistem yang dirancang dan 

dibangun maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses deteksi kerusakan mobil CRV dengan melakukan riser untuk mendapatkan gejala-gejala dan 

kerusakan. 

2. Penerapan metode Dempster Shafer dilakukan dengan menginisialisasi gejala, mencari nilai keyakinan 

dengan kombinasi M untuk mendapatkan hasil diagnosa. 

3. Perancangan aplikasi Sistem Pakar dilakukan dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML) 

atau Pemodelan dalam Flowchart dalam memasukkan proses metode kedalam sistem. Dan menggunakan 

pembangunan sistem dengan bahasa pemograman visual basic. 

4. Hasil pengujian Sistem Pakar menggunakan metode Dempster Shafer dapat mengimplementasikan 

dengan memasukan data gejala dan jenis kerusakan dalam konsultasi dalam mendeteksi kerusakan Mobil 

CRV. 
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